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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui sampai sejauh mana penggunaan media atau alat
pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas V, SDN 104206 Sei Rotan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Dari hasil data yang diperoleh, diketahui bahwasanya penggunaan media belajar pada mata
pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 104206 Sei Rotan, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Tergolong
cukup. Hal ini tentunya menjadi suatu permasalahan. Sebab, pada kelas tinggi sudah seharusnya bisa mengeksplor
pengetahuan alamnya dengan melakukan eksperimen atau mampu mengetahui tata cara penggunaan media pelajaran
IPA, seperti kerangka manusia. Kemudian, guru kurang kreatif dalam membuat suatu media belajar sederhana seperti
menggunakan bahanbahan limbah. Sehingga guru lebih condong menggunakan buku saja dalam belajar. Pada dasarnya
pembelajaran IPA harusnya dapat dinyatakan dalam bentuk konkrit, tidak selamanya bersifat abstrak.
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Abstract: The aim of this research is to find out to what extent the use of media or learning
tools for science subjects in class V, SDN 104206 Sei Rotan. This research is descriptive
in nature with a qualitative approach. From the data obtained, it is known that the use of
learning media in science subjects in class V of SD Negeri 104206 Sei Rotan, Percut Sei
Tuan District, Deli Serdang Regency. Classified as enough. This is of course a problem.
Because, in high grades they should be able to explore their natural knowledge by
conducting experiments or being able to know the procedures for using science learning
media, such as the human skeleton. Then, teachers are less creative in making simple
learning media such as using waste materials. So, teachers are more inclined to just use
books in learning. Basically, science learning should be expressed in concrete form, not
always abstract.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah elemen esensial dalam kehidupan yang memiliki peran krusial
dalam pembangunan saat ini dan masa depan suatu negara. Mutu pendidikan menjadi
penentu utama kemajuan atau kemunduran suatu bangsa, oleh karena itu pembangunan
sektor pendidikan harus diprioritaskan. Pendidikan juga memainkan peran yang sangat
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan individu. Dalam konteks pembelajaran di
tingkat dasar, keberadaan sarana dan prasarana pendukung, terutama media pembelajaran,
memiliki signifikansi yang besar. Penggunaan media diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar secara maksimal (Gil-Ferndndez, 2021; Vizcaya-Moreno, 2020; Wiyono, 2021).
Intervensi media, jika dilakukan dengan metode yang tepat, dapat memberikan manfaat
yang besar bagi kemampuan siswa serta interaksi dalam proses pembelajaran, juga
memengaruhi cara siswa dalam mengolah informasi dari guru (Danjou, 2020; T. M. Khan,
2021; Noori, 2022). Meskipun dalam proses pembelajaran, media hanya berperan sebagai
alat pendukung, bukan tujuan utama, melainkan sebagai medium komunikasi antara guru
dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun, perlu dicatat bahwa tanpa media,
kualitas pembelajaran dapat menurun (Al-Rahmi, 2022). Perbandingannya dengan
pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut lebih cenderung
verbal dan monoton, dengan peran dominan guru dalam penyampaian materi, sementara
siswa lebih banyak mencatat dan mengingat untuk ujian, daripada benar-benar memahami
materi secara mendalam.

Penggunaan media untuk pembelajaran menghemat waktu dalam menjelaskan
materi, meningkatkan minat belajar, menarik perhatian siswa, memperjelas ide,
menjelaskan konsep dengan lebih baik, meningkatkan daya ingat siswa, dan banyak lagi
(Lyu, 2019; Reinhardt, 2019a; Safapour, 2019). Selain itu, media pembelajaran juga berfungsi
sebagai alat untuk menyampaikan informasi tentang konsep pembelajaran secara efektif
(Sari & Setiawan, 2018: 101). Padahal, penggunaan media bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap metode verbalisasi, membebaskan siswa dari kecenderungan
dominasi dan objektifikasi guru, serta mengurangi kontrol guru terhadap proses
pembelajaran (W. Khan, 2022; Lyu, 2019; McWhirter, 2024; Reinhardt, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media mengubah paradigma pembelajaran, menjadikan
siswa sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran bukan sekedar objek, serta
mempengaruhi partisipasi, kolaborasi, dan interaksi yang lebih aktif dalam pembelajaran.

Media pembelajaran sering diasosiasikan dengan teknologi, sistem simbol, dan
kemampuan pemrosesan informasi (Ansari, 2020; Hani, 2019; Niu, 2022; Reinhardt, 2019b).
Sebuah media pembelajaran dianggap sebagai media teknologi jika fitur utamanya adalah
teknologi yang digunakan, terutama aspek mekanik dan elektronik yang menentukan
fungsinya. Salah satu media yang sering digunakan oleh guru saat ini adalah media
presentasi. Media presentasi dibuat menggunakan program komputer untuk
menyampaikan pesan dan informasi dalam berbagai format seperti teks, gambar, animasi,
dan video, yang kemudian digabungkan menjadi satu kesatuan dan dipresentasikan
melalui proyektor (Sulateri, dkk. 2018). Sebagai contoh, perangkat konstruksi IPA
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merupakan salah satu jenis media pembelajaran IPA yang kurang tersedia karena
kurangnya keterampilan guru dalam menggunakannya. Namun, penelitian oleh Sisilia dan
Siregar (2017: 69) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat IPA dalam pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

Metode

Metode penelitian diartikan sebagai suatu pendekatan ilmiah yang digunakan untuk
meemperoleh data dengan tujuan tertentu. Menurut Ramadan (2021), metode penelitian
mencakup berbagai teknik yang bisa dipilih untuk menentukan topik dan judul suatu
penelitian. Penelitian ini menjadi landasan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang fokus pada pentingnya pemanfaatan media dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Dasar (SD). Dalam
karakteristiknya, penelitian ini bersifat deskriptif sehingga masuk dalam kategori
penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana
media atau alat pembelajaran digunakan dalam mengajar mata pelajaran IPA di kelas V,
SDN 104206 Sei Rotan.

Penelitian dilakukan di SDN 104206 Sei Rotan. Metode (cara) mengumpulkan data
meliputi observasi dan penyebaran angket kepada 24 siswa kelas V SDN 104206 Sei Rotan.
Alat yang digunakan antara lain observasi, angket yang terdiri dari sembilan pernyataan
siswa kelas 5 SDN 104206 Sei Rotan, dan dokumentasi untuk menyempurnakan data
penelitian. Analisi data merupakan pendekatan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif analitis yang mencakup pernyataan dan perilaku responden secara tertulis atau
lisan yang dapat diamati dan dipelajari sebagai satu kesatuan. Setelah semua data dicatat
dan diolah secara cermat, langkah selanjutnya adalah analisis data dan kesimpulan konkrit
dari hasilnya. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, yang terdiri dari empat langkah: pengumpulan data,
reduksi dan klasifikasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Alzeer, 2023; Blanc-
Bisson, 2022; Nurhidayah, 2020; Wang, 2022; Zeng, 2019).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil yang diperoleh dari pengamatan di SD Negeri 104206 Sei Rotan, Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, terutama di kelas V dengan partisipasi 24 siswa, dapat disajikan
sebagai berikut.

Keterangan Skors Opsional yang digunakan:

1. Selalu (SL), diberi skor 4 point.

2. Sering (S), diberi skor 3 point.

3. Kadang - Kadang (KK), diberi skor 2 point.
4. Tidak Pernah (TP), diberi skor 1 point.

Berikutnya, nilai rata-rata dari hasil perhitungan dalam observasi ini akan diatur
sesuai dengan kategori sebagai berikut:
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil Perhitungan Observasi

Nilai Rata-Rata Kategori
4-3,26 Sangat Baik
3,25 - 2,51 Baik
2,50-1,76 Cukup
1,75-1 Kurang

Di bawah adalah disajikan berupa hasil observasi yang telah dikumpulkan. Penting
untuk dicatat bahwa tiap peroleh nilai dalam kategori telah dikalikanl dengan jumlah
responden yang memilihnya. Untuk memuat hasil akhir, jumlah total dari skor kategori
untuk setiap pernyataan akan dihitung.

Tabel 2. Hasil Penjumlahan Skor

No

Pernyataan

SL
@

SR
(3)

KK
(2)

P
@

Hasil

Guru  membimbing  siswa  dalam
penggunaan alat dan media pembelajaran
IPA, seperti kerangka manusia, atau
peralatan lab IPA lainnya.

24

24

Ketika belajar IPA, guru memberikan
pengenalan materi..

68

Pada saat pelajaran IPA, selalu melakukan
praktek eksperimen

23

27

Guru memantapkan penguasaan materi
menggunakan media pembelajaran dan
kegiatan penguatan materi

21

27

Guru menjelaskan secara lisan dan tulisan
mengenai materi pembelajaran IPA
dengan media pembelajaran yang
digunakan.

20

28

Siswa lebih senang belajar secara
kelompok pada saat pelajaran IPA

21

92

Pembelajaran menggunakan media lebih
menyenangkan dibanding hanya metode
ceramah saja

23

95

Saya merasa cepat bosan apabila
mengikuti pembelajaran yang hanya
mencatat dan mendengarkan saja tanpa
ada interaksi secara langsung

23

94

Pada saat belajar materi IPA, selalu belajar
interak®f (diskusi, video, dll)

24

24

Hasil Penjumlahan Skor

479
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Dari tabel yang tersedia, informasi dapat digunakan untuk menentukan hasil
observasi yang akan dikelompokkan ke dalam kategori hasil rata-rata observasi sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan. Setelah dilakukan penjumlahan skor pada tabel,
didapatkan total jumlah pernyataan sebesar 479.

Dengan demikian, hasil rata-rata dari penjumlahan skor pada tabel adalah 479 dibagi
oleh 9 pernyataan, yang menghasilkan angka 53,2. Selanjutnya, hasil observasi dapat
dihitung dengan membagi hasil rata-rata sebelumnya, yaitu 53,2, dengan jumlah
responden, yakni 24. Dari perhitungan tersebut, diperoleh angka 2,21 (Kategori CUKUP).

Pembahasan

Dari data yang terkumpul, terlihat bahwa tingkat pemanfaatan media pembelajaran
dalam mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 104206 Sei Rotan, Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, cenderung mencapai taraf yang memadai. Kondisi ini
menimbulkan sejumlah tantangan, mengingat bahwa pada jenjang kelas yang lebih tinggi,
siswa diharapkan sudah memiliki kemampuan untuk mengeksplorasi pengetahuan alam
melalui percobaan eksperimental atau memahami bagaimana menggunakan media
pembelajaran IPA, seperti model anatomi manusia. Seperti yang diketahui bahwasanya
kerangka manusia yang dijadikan sebagai media belajar IPA seharusnya ada disetiap
satuan unit sekolah. Namun sangat disayangkan, tidak ada media pendukung yang
disediakan oleh pihak sekolah. Kemudian, guru kurang kreatif dalam membuat suatu
media belajar sederhana seperti menggunakan bahanbahan limbah. Sehingga guru lebih
condong menggunakan buku saja dalam belajar. Pada dasarnya pembelajaran IPA
harusnya dapat dinyatakan dalam bentuk konkrit, tidak selamanya bersifat abstrak. Inilah
salah satu pemicu adanya ketidaksukaan siswa dalam belajar IPA, sebab guru hanya
monoton ceramah tanpa adanya pembuktian (eksperimen).

Simpulan

Dari hasil observasi di SD Negeri 104206 Sei Rotan, kelas V, dengan 24 responden,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran IPA tergolong CUKUP. Hal ini
menimbulkan permasalahan karena di kelas tersebut seharusnya siswa dapat
mengeksplorasi pengetahuan alam dengan eksperimen. Sayangnya, tidak ada media
pendukung seperti kerangka manusia di sekolah ini, dan pendidik tidak inovatif didalam
menyusun media belajar sederhana. Lebih banyak menggunakan buku daripada media
interaktif. Pembelajaran IPA seharusnya konkrit, bukan hanya abstrak, untuk
meningkatkan minat belajar siswa.
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